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Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Sekolah terhadap Hasil
Belajar Siswa

ABSTRAK

Ada berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh minat
belajar dan lingkuan sekolah terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis ex-post facto yang dilakukan pada siswa kelas VII MTs
Babussalam DDI Kassi. Sampel dipilih dengan teknik simple random sampling sehingga dipilih
118 siswa dari 4 kelas. Dalam melakukan penelitian, digunakan angket untuk mengukur minat
belajar dan lingkungan sekolah serta dokumentasi hasil belajar matematika berupa nilai
semester genap. Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial yaitu
uji regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan minat
belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 61,97, lingkungan sekolah
berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 57,13, dan untuk hasil belajar matematika
berda pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 79,26. Sedangkan wuji inferensial
menunjukkan bahwa minat belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap hasil
belajar sebesar yang ditunjukkan dengan signifikan sebesar 0,0001.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar, Minat Belajar
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan
(Crismono, 2017: 32). Dalam bidang pendidikan, matematika merupakan satu ilmu yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga matematika telah dibekalkan pada
siswa sejak SD bahkan pada tingkatan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) anak sudah
dikenalkan dengan bentuk-bentuk angka sebagai simbol dasar matematika. Dalam
pembelajaran matematika, minat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran.

Minat belajar adalah cara seseorang mulai berkonsentrasi, menyerap,
memproses, dan menampung informasi yang baru dan sulit (Susilo, 2013: 16). Minat
belajar mengacu pada cara belajar yang paling efisien dan efektif dari seseorang baik
dalam segi penerimaan, proses, menyimpan memori dan mengingatnya kembali
(Manee, Nadar & Jahrami, 2013: 256). Siswa yang mempunyai Minat Belajar
mempunyai ciri-ciri yaitu: (a) mempunyai kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang pembelajaran, (b) minat selalu diikuti dengan
perasaan senang dan dari itu diperoleh kepuasan, (c) adanya daya tarik atau keinginan
untuk belajar, dan (d) dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan
belajar (Slameto, 2013: 75). Beberapa indikator yang menentukan minat seseorang
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terhadap sesuatu, yaitu keinginan, perasaan senang, perhatian, perasaan tertarik, giat
belajar, mengerjakan tugas, dan menaati peraturan. Terdapat enam faktor yang
didukung oleh sejumlah teori psikologi dan penelitian terkait yang memiliki dampak
terhadap minat belajar siswa. Keenam faktor yang dimaksud yaitu: (1) sikap; (2)
kebutuhan; (3) rangsangan; (4) afeksi; (5) kompetensi; (6) penguatan (Rifa’i & Anni,
2012: 67).

Selain itu, lingkungan sekolah juga sangat berpengaruh dalam pembelajaran.
Lingkungan sekolah dapat didefinisikan sebagai seperangkat fitur internal yang
membedakan antara satu organisasi sekolah dengan organisasi sekolah lainnya, yang
memengaruhi perilaku seluruh warga sekolah dan memainkan peranan penting dalam
kegiatan disekolah (Sari, 2019: 58). Menurut Syah (2013) Lingkungan Sekolah terdiri
dari lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Slameto (2013) menyatakan faktor-
faktor Lingkungan Sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu: (a) metode
mengajar, (b) kurikulum, (c) relasi guru dengan siswa, (d) relasi siswa dengan siswa, (e)
disiplin sekolah (pelaksanaan tata tertib), (f) fasilitas sekolah (alat pelajaran), (g)
keadaan gedung, dan (h) metode belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru, peneliti menemukan
beberapa permasalahan yang ada disekolah yaitu: metode mengajar yang digunakan
guru kurang bervariatif, bahan pelajaran yang diberikan oleh guru sulit untuk dipahami
siswa, interaksi siswa dengan guru dan interaksi siswa antar siswa kurang produktif,
kurang disiplinnya siswa tentang aturan yang ada pada sekolah, dan kurangnya minat
belajar siswa pada mata pelajaran matematika hal ini terlihat dari perhatian siswa saat
guru menjelaskan dimana siswa melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran matematika.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti Fitrianingrum (2017), Lestari (2013),dan
Sirait (2016) yang menunjukkan pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa.
Dalam penelitian yang lain, Zuhri (2020), Martina, Khodijah & Syarnubi. (2019), Ginting
(2019), dan Wulaningsih (2012) yang menunjukkan pengaruh lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar. Untuk itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh minat
belajar dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex post
facto yang dilakukan pada siswa kelas VII MTs Babussalam DDI Kassi. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh dengan populasi sebagai sampel sehingga sampel dalam
penelitian ini sebanyak 118 siswa dari 4 kelas. Dalam pengumpulan data digunakan
angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur minat belajar dan
lingkungan sekolah sedangkan dokumentasi digunakan untuk mengambil data hasil
belajar siswa berupa nilai semester genap. Berikut tabel indikator minat belajar.
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Tabel 1. Indikator Minat Belajar

Variabel Indikator Pernyataan Jumlah Butir
Minat belajar  Keinginan 4,5,6 3
Perasaan senang 1,2,3 3
Perhatian 7,8,9 3
Perasaan Tertarik 10,11,12 3
Giat belajar 13,14,15 3
Mengerjakan Tugas 16,17,18 3
Menaati Aturan 19,20 2
Minat belajar Metode Mengajar 1,2,3 3
Kurikulum 4,5,6 3
Relasi Guru dan Siswa 7,8,9 3
Disiplin Sekolah 10,11,12 3
Fasilitas Sekolah 13,14,15 3
Keadaan Gedung 16,17 2
Metode belajar 18,19,20 3

Sebelum digunakan, instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitas. Data yang
terkumpul dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial yaitu regresi linear
berganda setelah memenubhi uji prasyarat. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Belajar
Butir Rhitung Keterangan Butir Rhitung Keterangan

1 0,562 Valid 11 0,482 Valid

2 0,209 Valid 12 0,396 Valid

3 0,252 Valid 13 0,377 Valid

4 0,357 Valid 14 0,425 Valid

5 0,388 Valid 15 0,445 Valid

6 0,287 Valid 16 0,326 Valid

7 0,248 Valid 17 0,182 Tidak valid
8 0,353 Valid 18 0,104 Tidak valid
9 0,228 Valid 19 0,591 Valid
10 0,199 Valid 20 0,594 Valid

Dari tabel 2 diperoleh hasil validitas bahwa 18 pernyataan dalam instrumen
angket minat belajar valid. Berikut hasil validitas lingkungan sekolah.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Lingkungan Sekolah

Butir | Rhitung | Keterangan | Butir | R hitung | Keterangan
1 0,410 Valid 11 0,344 Valid
2 0,328 Valid 12 0,443 Valid
3 0,493 Valid 13 0,517 Valid
4 0,165 Tidak valid 14 0,443 Valid
5 -0,009 Tidak valid 15 0,400 Valid
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6 0,459 Valid 16 0,564 Valid
7 0,442 Valid 17 0,251 Valid
8 0,340 Valid 18 0,322 Valid
9 0,369 Valid 19 0,409 Valid
10 0,433 Valid 20 0,481 Valid

Dari tabel 3 diperoleh hasil validitas bahwa 18 pernyataan dalam instrumen
angket lingkungan sekolah valid. Berikut hasil uji reliabilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Reliablitas

Variabel Cronbach’ Alpha N of Items
Minat Belajar 0,663 20
Lingkungan sekolah 0,679 20

Indeks reliabilitas masing-masing instrumen, yaitu 0,663 untuk instrumen minat
belajar dan 0,679 untuk instrumen Lingkungan sekolah. Karena indeks nilai alpha untuk
masing-masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,60.

3. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh data minat
belajar, lingkungan sekolah, dan hasil belajar yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Kategori Minat Belajar

Interval Frekuensi Persentase (%) Keterangan
x < 38,244 0 0 Rendah
38,244 < x < 44,236 21 18 Sedang
x > 44,236 97 82 Tinggi
Jumlah 118 100

Berdasarkan angket yang telah diisi siswa, nilai rata-rata minat belajar siswa
sebesar 61,97 dengan median sebesar 61,50 dan berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
terdapat 0 siswa atau 0% yang minat belajarnya berada pada kategori rendah, terdapat
21 siswa atau 18% yang minat belajarnya berada pada kategori sedang, dan terdapat 97
siswa atau 82% yang minat belajarnya berada pada kategori tinggi.

Tabel 2. Kategori Lingkungan Sekolah

Interval Frekuensi Persentase (%) Keterangan
x < 45,995 19 16 Rendah
45,995 < x < 51,945 80 68 Sedang
x > 51,945 19 16 Tinggi
Jumlah 118 100

Angket lingkungan sekolah menunjukkan bahwa skor rata-rata sebesar 57,13
dengan median sebesar 57,00 dan dikategorikan seperti pada tabel 2 sehingga
diketahui bahwa terdapat 19 siswa atau 16% yang lingkungan sekolah berada pada
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kategori rendah, terdapat 80 siswa atau 68% yang lingkungan sekolah berada pada
kategori sedang, dan terdapat 19 siswa atau 16% yang lingkungan sekolah berada pada
kategori tinggi.

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Matematika

Interval Frekuensi Persentase (%) Keterangan
x < 77971 47 40 Rendah
77,971 < x < 84,209 56 47 Sedang
x > 84,209 15 13 Tinggi
Jumlah 118 100

Data hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai rapor semester genap
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 79,26 dengan median 78,00. Data tersebut
dikategorikan seperti terlihat pada tabel 1 sehingga diketahui bahwa terdapat 47 siswa
atau 40% yang hasil belajarnya berada pada kategori rendah, terdapat 56 siswa atau
47% yang hasil belajarnya berada pada kategori sedang, dan terdapat 15 siswa atau
13% yang hasil belajarnya berada pada kategori tinggi.

Data minat belajar, lingkungan sekolah, dan hasil belajar kemudian dianalisis
dengan regresi linear berganda setelah dinyatakan memenuhi uji prasyarat. Berikut
hasil analisis regresi linear berganda.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B T Sig
Konstan 57,060 16,835 0,000
Minat Belajar 0,410 5,823 0,000
Lingkungan Sekolah -0,057 -0,837 0,404

Tabel 4 menunjukkan bahwa model persamaan regresi sederhana untuk
memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh minat belajar dan
lingkungan sekolah adalah:

Y = 57,060 + 0,410X; — 0,057X,
Pengaruh minat belajar dan lingkungan sekolah dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model Sum Squares Df Mean Square f Sig
Regression 527,771 2 263,885 25,478 0,00
Residual 1191,085 115 10,357
Total 1718,856 117

Pada tabel 5 menunjukkan p-value < a (0,00 < 0,05), artinya signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat belajar dan lingkungan sekolah
secara bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs
Babussalam DDI Kassi. Untuk mengetahui besarnya nilai korelasi dan besarnya
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persentase pengaruh minat belajar dan lingkungan terhadap hasil belajar matematika,
dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 6. Uji Korelasi Regresi Ganda

R R2 Kesimpulan
0,554 0,307 Berkorelasi positif dan signifikan

Tabel 6 menunjukkan nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,554 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang cukup erat antara minat belajar dan lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar matematika. Nilai R square yang diperoleh sebesar 0,307 yang
artinya besarnya persentase pengaruh minat belajar dan lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar matematika secara bersama-sama adalah sebesar 30.7% sedangkan
sisanya sebesar 69.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

4. Pembahasan

Minat belajar siswa kelas VIII MTs Babussalam DDI Kassi berada pada kategori
tinggi dengan skor maksimum yang diperoleh siswa 72 sedangkan skor minimum
adalah 48 dengan rata-rata sebesar 61,97 dan standar deviasi sebesar 5,536.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 0 siswa atau 0% yang
minat belajarnya berada pada kategori rendah, terdapat 21 siswa atau 18% yang minat
belajarnya berada pada kategori sedang, dan terdapat 97 siswa atau 82% yang minat
belajarnya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
skor minat belajar pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat dan dekat
hubungan tersebut semakin besar. Pada dasarnya setiap orang akan lebih senang
melakukan sesuatu yang sesuai dengan minatnya (yang disukai) daripada melakukan
sesuatu yang kurang disukai.

Lingkungan sekolah siswa kelas VIII MTs Babussalam DDI Kassi berada pada
kategori sedang dengan skor maksimum yang diperoleh siswa 70 sedangkan skor
minimum adalah 41 dengan rata-rata sebesar 57,13 dan standar deviasi sebesar 5,929.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 19 siswa atau 16%
yang minat belajarnya berada pada kategori rendah, terdapat 80 siswa atau 68% yang
minat belajarnya berada pada kategori sedang, dan terdapat 19 siswa atau 16% yang
minat belajarnya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa skor minat belajar pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang.

Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Babussalam DDI Kassi berada pada kategori
sedang dengan skor maksimum yang diperoleh siswa 88 sedangkan skor minimum
adalah 68 dengan rata-rata sebesar 79.26 dan standar deviasi sebesar 3.833.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diperoleh bahwa terdapat 47 siswa atau 40%
yang minat belajarnya berada pada kategori rendah, terdapat 56 siswa atau 47% yang
minat belajarnya berada pada kategori sedang, dan terdapat 15 siswa atau 13% yang
minat belajarnya berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa skor minat belajar pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang.

Hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan bahwa
hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan
setelah mempelajari matematika. Perubahan tersebut diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu
dari lingkungan dan faktor yang datang dari diri siswa, terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar
yang dicapai, seperti dikemukakan oleh Clfclaark bahwa hasil belajar di sekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% oleh lingkungan.

Minat belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Babussalam DDI Kassi. Besarnya
pengaruh minat belajar dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap hasil
belajar matematika yaitu 30,7% dan sisanya sebesar 69,3% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar minat belajar dan kemandirian belajar. Seperti yang dikemukakan Hosnan bahwa
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu dari
lingkungan dan faktor yang datang dari diri siswa, terutama kemampuan yang
dimilikinya.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, maka pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa minat belajar dan lingkungan sekolah secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas VII MTs Babussalam DDI Kassi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila minat belajar
dan Hasil belajar meningkat, maka hasil belajar matematikanya juga mengalami
peningkatan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Widiarsih
(2017) yang menunjukkan bahwa minat belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh
secara langsung dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. Penelitian lain yang
dilakukan Rokhayati (2017) yang menunjukkan bahwa minat belajar dan lingkungan
sekolah berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap hasil belajar.

Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar dan lingkungan sekolah memiliki
peranan dan Kkonstribusi yang penting terhadap hasil belajar matematika siswa.
Semakin tinggi minat belajar dan lingkungna sekolah siswa, maka akan semakin tinggi
pula pencapaian hasil belajar matematikanya
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5. Kesimpulan

Minat belajar peserta didik kelas VII MTs Babussalam DDI Kassi baerada pada
kategori tinggi deangan nilai rata-rata 61,97, untuk lingkungan sekolah berada pada
kategori sedang dengan nilai rata-rata 57,13, dan untuk hasil belajar matematika
peserta didik berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 79,26. Pengaruh
minat belajar dan lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar
matematika yaitu sebesar 30,7% dan sisanya sebesar 69,3% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar minat belajar dan lingkungan sekolah.
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